Materi perkuliahan minggu ketiga adalah prinsip-prinsip belajar efektif, yaitu:
1. Pembelajaran dimulai dengan pengetahuan dan pengalaman yang sudah dimiliki peserta didik. Cara ini akan memanggil prior knowledge yang telah dimiliki siswa dan yang dibutuhkan untuk mengkontruksi materi baru yang akan diterima.
2. Belajar adalah sebuah siklus. Artinya belajar adalah sebuah proses yang tidak berhenti ketika seseorang dapat mempelajari sesuatu, tapi belajar akan tetap terjadi pada diri individu dan terus berkembang.
3. Belajar adalah bagaimana mengubah pengalaman. Pengalaman yangtelah dimiliki siswa akan menjadi bekal bagi siswa untuk lebih memahami materi baru yang disampaikan, artinya siswa akan mempunyai pengalaman baru yang menambah pengetahuannya.
4. Belajar adalah tentang membangun hubungan. Melalui proses belajar siswa akan membuat sebuah hubungan antara pengetahuan yang telah dia miliki dengan pengetahuan baru yang ia terima. Jika siswa berhasil membangun hubungan ini maka dikatakan siswa berhasil dalam proses belajarnya.
5.  “Mengajar” adalah tentang membuat pengalaman belajar yang bermakna. Disini dibutuhkan peran guru yang penting, dalam proses belajar guru harus berperan sebagai fasilitator dan bukan sekedar mengajar. 

Di minggu ketiga ini juga dipelajari materi tentang hakikat belajar matematika.
Dimulai dengan definisi belajar menurut beberapa ahli, salah satu definisi yang paling sederhana adalah definisi dari Ernest R Hilgard, ia mengatakan bahwa belajar adalah proses aktif untuk membangun pengetahuan dan ketrampilan siswa.
Sedangkan belajar matematika menurut Bruner adalah belajar mengenai konsep-konsep dan struktur matematika yang terdapat di dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara konsep-konsep dan struktur matematika itu.
Dari definisi beberapa ahli tentang belajar dan juga belajar matematika maka dapat diambil kesimpulan bahwa belajar matematika adalah proses dimana siswa secara aktif mengontruksi pengetahuan matematika. Belajar matematika dilakukan untuk memperoleh suatu informasi dengan mengontruksi sendiri matematika sehingga siswa dapat terlibat aktif dan tidak dipandang sebagai penerima pasif.
Pembelajaran matematika yang bermakna ditandai dengan siswa mengetahui tujuan belajar matematika, hal itu agar siswa mampu belajar dengan efektif. Dalam belajar matematika bisa digunakan beberapa pendekatan, diantaranya:
1. Pendekatan spiral
Dalam pendekatan ini topic matematika selalu dikaitkan dengan topic sebelumnya, sehingga keseluruhan materi akan saling terkait. Pendekatan ini dilakukan secara bertahap, siswa akan dikenalakan pada konsep yang sederhana dan menggunakan alat peraga yang bisa membuat motorik siswa aktif, lalu siswa akan menggunakan gambar sampai akhirnya siswa akan diajarkan tentang sesuatu yang abstrak.
2. Pendekatan induktif
Pada pendekatan ini siswa tidak mempelajari konsep-konsep dasar terlebih dahulu, akan tetapi siswa akan langusng dikenalkan pada contoh-contoh konkrit melalui benda-benda yang ada disekitar mereka.
Belajar matematika yang hanya membuat siswa belajar menghitung dan menyelesaikan masalah matematis menunjukan bahwa pembelajaran yang berlangsung kurang bermakna.
Beberapa tujuan pendidikan matematika adalah:
1. Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan.
2. Mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan imajinasi dan penemuan dengan melibatkan pemikiran divergen, orisinalitas dan rasa ingin tahu.
3. Mengembangkan kemampuan memecahkan masalah.
4. [bookmark: _GoBack]Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasikan gagasan.
